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Abstrak 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dalam masa pandemi memiliki situasi yang berbeda 
dengan pembelajaran tatap muka. Dimana guru dan siswa melakukan pembelajaran 
dengan tidak bertemu secara langsung. Peserta didik mengikuti kegiatan belajar 
mengajar di rumah masing-masing tanpa berinteraksi langsung dengan siswa 
lainnya. Hal ini memunculkan banyak permasalahan antara lain antara lain 
rendahnya tingkat kehadiran peserta didik dalam kelas virtual, rendahnya 
persentase pengerjaan asesment dan pengumpulan tugas. Selain itu peserta didik 
pada jenjang kelas 7, merupakan peserta didik baru yang belum terlalu mengenal 
karakteristik teman-temannya, gurunya dan karakteristik madrasahnya. Mereka 
berasal dari SD/MI yang berbeda dari segala penjuru daerah yang berbeda pula. 
Otomatis secara psikis mereka belum terlalu mengenal satu sama lain, masih 
canggung dan malu. Kegiatan Pembelajaran Jarak Jauh Dengan Kegiatan Kelompok 
Untuk bertujuan mengetahui efektifitas pembelajaran dengan kegiatan kelompok 
dalam meningkatkan persentase kehadiran, kelengkapan asesmen dan penugasan  
dalam PJJ. Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dengan kegiatan kelompok dilaksanakan 
dengan prinsip bahwa semua peserta didik dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran 
dengan sistem berkelompok baik itu dalam pembelajaran maupun penugasan. 
Kegiatan pembelajaran secara kelompok selama PJJ, dilakukan dengan cara 
membuat kelompok kerja peserta didik dalam kelas virtual, dilanjutkan presentasi 
kelas semua kelompok dan mengerjakan tugas secara berkelompok. Setelah 
menerapkan pembelajaran Pembelajaran Jarak Jauh Dengan Kegiatan Kelompok 
Untuk Meningkatkan Kelengkapan Penugasan Siswa didapatkan hasil bahwa 
persentase kehadiran dan kelengkapan asesmen dan penugasan secara signifikan 
meningkat 

Kata kunci: Pembelajaran Jarak Jauh, Kegiatan Kelompok.  

Pendahuluan 
Munculnya pandemi Covid-19 diseluruh dunia termasuk Indonesia 

mempengaruhi pola kehidupan manusia, salah satunya dalam dunia pendidikan. 
Pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai salah satu tujuan 
bangsa Indonesia yang tertuang dengan jelas dalam UUD 1945, tetap diupayakan 
secara maksimal oleh pemerintah dalam kondisi apapun tanpa terkecuali. Upaya 
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pemerintah di bidang pendidikan dalam masa pandemi yakni dengan 
menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau daring. Kebijakan ini 
diwujudkan untuk menekan laju penularan dengan melakukan pembatasan aktifitas 
dan kegiatan masyarakat. Dalam pembelajaran jarak jauh (PJJ) guru dan peserta 
didik melakukan pembelajaran dengan menggunakan perangkat dan tidak bertemu 
secara langsung. Peserta didik mengikuti kegiatan belajar mengajar di rumah 
masing-masing secara mandiri. 

Pembelajaran daring membawa nuansa yang sangat berbeda dibandingkan 
dengan pembelajaran tatap muka langsung. Yang tentunya ada hal-hal baru yang 
memerlukan adaptasi dan penyesuaian. Hal ini memunculkan beberapa masalah 
dan problem yang harus dihadapi oleh siswa, guru dan orang tua. Seperti halnya juga 
dialami penulis. Permasalahan atau kesulitan yang penulis alami dalam 
melaksanakan PJJ antara lain rendahnya tingkat kehadiran siswa dalam kelas virtual, 
rendahnya persentase pengerjaan assessment dan pengumpulan tugas. Semua 
permasalahan tersesbut sudah berusaha penulis komunikasikan dengan wali kelas 
maupaun orang tua, dan hasilnya tidak signifikan sesuai harapan. Banyaknya 
keluhan orang tua dan kejenuhan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 
daring terekam dari munculnya berita kejadian di beberapa tempat. 

Peserta didik pada jenjang kelas 7, merupakan siswa baru yang belum terlalu 
mengenal karakteristik teman-temannya, gurunya dan karakteristik madrasahnya. 
Mereka berasal dari SD/MI yang berbeda dari segala penjuru daerah yang berbeda 
pula. Otomatis secara psikis mereka belum terlalu mengenal satu sama lain, masih 
canggung dan malu. Fase ini merupakan fase kritis dimana akan membentuk siswa 
dengan 2 kondisi, mencetak peserta didik dengan motivasi tinggi mengikuti KBM 
atau siswa yang bermotivasi rendah dan akhirnya kurang sukses. Berdasarkan 
permaaslahan di atas, penulis berusaha meminimalkannya dengan melaksanakan 
Pembelajaran Jarak Jauh Dengan Kegiatan Kelompok Untuk Meningkatkan 
Kelengkapan Penugasan Peserta Didik . Pembelajaran ini selain berfokus pada 
penguatan mental dan psikologi siswa dalam pembelajaran jarak jauh supaya 
tercipta pembelajaran kondusif dan tercapainya tujuan pembelajaran. 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Kajian Pustaka 

Pandemi covid-19 yang melanda seluruh dunia tak terkecuali Indonesia 
menyebabkan berbagai perubahan kebiajakan di berbagai sektor. Tak terkecuali 
dalam bidang pendididkan. Negara sebagai penyelenggara negara tetap 
berkomitmen untuk berusaha melayani hak peserta didik untuk dipenuhi hak 
mendapatkan pedndidikan. Mengingat resiko adanya wabah yang tidak dapat 
disepelekan, kementerian pendidikan berupaya tetap menyelenggraakan kegiatan 
pembelajaran dengan cara pembelajarn jarak jauh (PJJ). Menurut Panduan 
Pembelajaran Jarak Jauh dari Kementerian Pendidkan, bahwa PJJ hendaknya: 
a. Memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, tanpa terbebani 

tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum kenaikan kelas maupun 
kelulusan.  
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b. Memfokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai pandemi 
Covid-19.  

c. Memberikan variasi aktivitas dan tugas pembelajaran belajar dari rumah antar 
siswa, sesuai minat dan kondisi masing-masing, termasuk mempertimbangkan 
kesenjangan akses/fasilitas belajar dari rumah.  

d. Memberikan umpan balik terhadap bukti atau produk aktivitas belajar dari 
rumah yang bersifat kualitatif dan berguna bagi guru, tanpa diharuskan memberi 
skor/nilai kualitatif.  

Pembelajaran kelompok merupakan model pembelajaran yang di dalamnya 
siswa bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan khusus dan menyelesaikan 
suatu tugas. Pembelajaran kelompok menekankan komunikasi antar siswa dalam 
tim-tim kecil. Dalam model pembelajaran tersebut siswa diberi kesempatan untuk 
membicarakan pengamatan mereka, ide-ide mereka dan teori-teori mereka dalam 
merangka memahami suatu pelajaran. Selain itu dalam pembelajaran ini diciptakan 
suasana belajar yang dapat memberi kesempatan pada siswa untuk berinteraksi satu 
dengan yang lain dalam rangka mencapai tujuan bersama. Dalam interaksi ini siswa 
akan membentuk komunitas yang memungkinkan mereka untuk mencintai proses 
belajar dan mencintai satu sama lain (Lie, 1999:6) 

Belajar kelompok merupakan strategi pembelajaran yang sangat efektif, 
pembelajaran kelompok merupakan model pembelajaran dimana siswa bersama 
untuk berfikir, bekerja sama untuk mencapai tujuan khusus atau menyelesaikan 
sebuah tugas. 

 
2. Strategi dan Implementasi Pemecahan Masalah 
a. Pelaksanaan  

Pada kegiatan pembelajaran jarak jauh, guru dan peserta didik 
berkomunikasi sehari-hari menggunakan telepon seluler dengan aplikasi Whatsapp. 
Sedangkan selama pembelajaran aplikasi yang digunakan adalah zoom meeting.  
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran jarak jauh dengan kegiatan kelompok ini 
penulis bagi menjadi beberapa tahap yaitu peremcanaan, pelaksanaan dan penutup. 
b. Perencanaan 

Pada tahap ini penulis menyiapkan administrasi pembelajaran yang terdiri 
dari RPP, Lembar Kerja Psesrta Didik (LKPD), dan instrumen penilaian. 
Pembelajaran Jarak Jauh Dengan Kegiatan Kelompok ini peserta didik menggunakan 
smartphone, laptop, tablet dan lain-lain media aplikasi: 

1) Whatsapp. Digunakan untuk berkomunikasi, menginfokan dan 
meningatkan jadwal dan kegiatan pembelajaran 

2) Zoom. Untuk pembelajaran tatap muka virtual saat KBM, diskusi dengan 
sesame peserta didik dan presentasi di depan kelas. 

3) Google Formulir. Untuk Latihan soal dan tes tertulis 
 

c. Pelaksanaan pembelajaran  

Pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Pendahuluan 
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a) Guru mengecek kesiapan perangkat peserta didik kemudian menjelaskan 
tata cara pembelajaran menggunakan media zoom, cara bertanya, 
mengaktifkan/mematikan spiker dan lain-lain. 

 
b) Salam pembuka, berdoa dan presensi 
c) Guru mengajak peserta didik untuk ikut memutus rantai penyebaran Covid 

19 dengan “citamasjajar” serta menjaga pola hidup bersih dan sehat. 

 
d) Guru memberikan apersepsi dan motivasi dengan bertanya apakah file 

UKBM yang dikirim sebelumnya sudah dibaca oleh peserta didik, tayangan 
video apakah sudah ditonton dan  dilanjutkan bertanya tentang materi 
pembelajaran sebelumnya. 

 
e) Guru menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

serta sistem penilaian yang akan dilakukan 
2) Kegiatan Inti. Pada kegiatan inti dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Guru membagi kelompok dengan fitur breakout room, setelah membuat  
kelompok, guru meminta siswa bergabung dengan teman sekelompoknya di 
breakout room dengan cara memilih nomer kelompoknya. 
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b) Kemudian siswa bekerja dengan kelompoknya masing-masing, 

mendiskusikan Lembar Kerja (LK) dengan mengedepankan sikap saling 
menghargai pendapat antar anggota kelompok. Dalam tahap ini, guru 
berpindah kelompok dengan cara bergabung dalam Room yang dikehendaki 
untuk mengecek dan memantau aktivitas peserta didik dalam kelompok. 
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c) Pada kegiatan diskusi dalam kelompok terjadi penguatan literasi media yang 
dilaksanakan secara berkelompok, saling menguatkan kemampuan 
menyusun bahan presentasi dalam power point dan lain-lain 

d) Presentasi antar kelompok dilakukan secara bergantian, siswa menayangkan 
hasil kerjanya (share screen). Setelah salah satu kelompok mempresentasikan 
hasil kerjanya, kelompok lain akan memberi tanggapan. Pada tahap ini, guru 
mengamati/melakukan observasi dan penilaian keterampilan presentasi. 

 
e) Setelah semua kelompok mempresentasikan, guru mengajak peserta didik 

menyimpulkan hasil pembelajaran dan dilanjutkan memberi penguatan 
materi dan menayangkan ppt. Disini guru membrikan penekanan dan 
pendalaman materi secara lengkap, dengan tetap melibatkan keaktifan 
peserta didik.  

 
3) Penutup. Pada kegiatan penutup dilaksanakan hal-hal sebagai berikut : 

a) Siswa merefleksi pembelajaran hari itu 
b) Memberikan soal terstruktur yang dikerjakan secara berkelompok. 
c) Memberikan imformasi pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
d) Doa penutup 
e) Salam 

 
3. Hasil Pembelajaran 
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Setelah melaksanakan pembelajaran jarak jauh dengan kegiatan kelompok 
dihasilkan : 
a. Peserta didik mengikuti pembelajaran jarak jauh (PJJ) dengan tingkat kehadiran 

lebih dari 80%. 

 
  



214 

 

 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Dengan Kegiatan Kelompok Untuk Meningkatkan..... 
Saptiani  

b. Peserta didik mengerjakan asesmen dan penugasan ditunjukkan pada daftar 
kelengkapan tugas. 

 

 

 
 

c. Peserta didik lebih cepat mengenal dan beradaptasi dengan teman-temannya, 
hal ini berdampak pada meningkatnya keaktivan dan kehadiran peserta didik  
dikarenakan ada perasaan nyaman dalam pembelajaran. 

d. Semakin berkurangnya (hampir tidak ada) laporan orang tua tentang keluhan 
anaknya dalah pembelajaran 

Simpulan 
Pembelajaran jarak jauh (PJJ) pada masa pandemi dengan kegiatan kelompok 

berhasil secara signifikan dalam meningkatkan persentase kehadiran, kelengkapan 
asesmen dan kelengkapan penugasan. Dengan makin intensnya interaksi antar 
peserta didik hal ini meningkatkan motivasi peserta didik untuk aktif dan antusias 
mengikuti pembelajaran. Selain itu meningkatnya interaksi antar siswa walaupun 
secara virtual akan semakin mengakrabkan hubungan antar siswa dalam melewati 
hari-hari pembelajaran di masa pandemi. Hal ini membawa nuansa hadirnya 
kenyamanan dan kegembeiraan peserta didik yang berdampak pada rendahnya 
keluhan dari guru dan orang tua. 
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